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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan, pendidikan 

kewirausahaan, dan pemanfaatan e-commerce terhadap peningkatan minat 

berwirausaha. Objek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang dengan jumlah sampel 84 mahasiswa dengan 

catatan telah mengambil mata kuliah kewirausahaan. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan alat analisis data. Berdasarkan hasil analisis penelitian 

secara parsial lingkungan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. 

Sedangkan secara parsial pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwirausaha. Sedangkan secara parsial e-commerce berpengaruh 

signifikan terhadap minat berwirausaha. 

 

Kata Kunci: Lingkungan, Pendidikan Kewirausahaan, E-Commerce dan Minat 

Berwirausaha
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ABSTRACK 
 

This study aims to determine the effect of the environment, entrepreneurship 

education, and the use of e-commerce to increase interest in entrepreneurship. 

The object of this research is the students of the Faculty of Economics and 

Business, Islamic University of Malang with a sample of 84 students with notes 

that have taken entrepreneurship courses. The sampling technique used was 

purposive sampling. Data collection techniques using questionnaires and data 

analysis tools. Based on the results of research analysis partially the environment 

has a significant effect on interest in entrepreneurship. While partially 

entrepreneurship education has a significant effect on interest in 

entrepreneurship. While partially e-commerce has a significant effect on interest 

in entrepreneurship. 

 

Keywords: Environment, Entrepreneurship Education, E-Commerce and Interest 

in Entrepreneurship 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia yang banyak, Sumber Daya Alam yang 

melimpah, itulah Indonesia. Menyadari hal tersebut, Indonesia seharusnya 

mampu menggali dan menyalurkan potensi Sumber Daya Manusia untuk 

mengelola dan mengenbangkan Sumber Daya Alamnya  yang melimpah. 

Tanpa adanya keseimbangan tersebut bisa mengakibatkan angka 

pengangguran di Indonesia bertambah.  

Angka kenaikan pengangguran di Indonesia setiap tahunnya 

semakin bertambah, baik dari kalangan Sarjana maupun non Sarjana. Disisi 

lain ketersediaan lapangan pekerjaan yang ada di Indonesia sangat terbatas, 

baik yang disediakan oleh pemerintah maupun perusahaan-perusahaan 

swasta lainnya. Hal ini yang menjadi pemicu naiknya tingkat pengangguran 

di Indonesia. Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, bahwa jumlah 

pengangguran di Indonesia mencapai 8,75 juta orang pada Februari 2021. 

Jumlah tersebut meningkat  26,26% dibandingkan periode yang sama tahun 

lalu sebesar 6,93 juta orang. Kendati, angka pengangguran tersebut menurun 

dibandingkan 10,44% dibandingkan pada Agustus 2020 yang mencapai 9,77 

juta orang. Mayoritas pengangguran terbuka Indonesia adalah tamatan 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) atau Sekolah Menengah Umum 

(SMU) maupun sarjana-sarjana lulusan universitas di Indonesia. 
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Solusi terbaik untuk mengurangi jumlah pengangguran di 

Indonesia ialah mengembangkan jiwa wirausaha (berwirausaha) di kalangan 

generasi muda terutama para sarjana muda. Bekal paling baik bagi kalangan 

generasi muda dengan menanamkan jiwa-jiwa berwirausaha baik secara 

pelatihan maupun secara teori. Selain itu, seiring dengan berkembangnya 

arus globalisasi, mahasiswa harus mampu berkontribusi dalam berwirausaha. 

Tidak menutup kemungkinan berwirausaha menjadi hal penting dalam 

menghadapi tantangan globalisasi. Dari pemberian bekal berwirausaha di 

bangku pendidikan, Indonesia mempunyai aset generasi muda dalam 

perkembangan kemajuan ekonomi di masa sekarang maupun di masa yang 

akan datang.  

Menurut Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia 

menyatakan bahwa jumlah wirausaha di Indonesia masih tertinggal jauh jika 

dibanding negara di kawasan ASEAN lainnya. Saat ini total wirausahawan 

Indonesia hanya 1,6% dari total penduduk Indonesia secara keseluruhan. 

Seperti yang diungkapkan oleh Wakil Ketua Umum Kadin Bidang 

Perbankan dan Finasial, P Roeslani, bahwa wirausaha di Malaysia mencapai 

5%, Singapura 7%, dan Thailand 3% dari seluruh jumlah penduduk. 

Menurut Alma, (2008) semakin maju suatu negara semakin 

banyak orang yang terdidik, dan banyak pula orang menganggur, maka 

semakin dirasakan pentingnya dunia wirausaha. Melihat keterbatasan dalam 

segi penunjangan lapangan pekerjaan yang ada di Indonesia, Universitas 
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sebagai wadah generasi muda harus mampu menciptakan wirausahawan 

muda yang akan meciptakan lapangan pekerjaan melalui wirausaha tersebut. 

Dalam era yang sekarang sering kita lihat terkait perubahan 

wirausaha baik di kalangan mahasiswa maupun masyarakat sekitar. Tidak 

lepas dari itu yang harus kita tekankan melihat dari Sumber Daya Manusia 

(SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA) yang melimpah, indonesia 

mempunyai banyak peluang untuk memperbaiki perekonomian dengan cara 

berwirausaha. Akan tetapi hal tersebut tidak membuat generasi muda 

maupun masyarakat sekitar bergairah dalam berwirausaha.. Dan yang perlu 

kita pahami bahwasannya berwirausaha tidaklah serumit apa yang kita 

bayangkan, tergantung dari keinginan individual itu sendiri. 

Dalam penekanan berwirausaha dalam kalangan generasi muda 

kita tidak boleh terlepas dari yang namanya minat individual. Yang sering 

kita lihat untuk generasi muda sekarang malah hanya sedikit yang 

mempunyai minat berwirausaha. Dalam kalangan sarjana saja minat 

berwirausaha mereka bisa dikatakan sangat rendah sekali, mereka lebih 

banyak mempunyai minat yang non berwirausaha bahkan tidak mempunyai 

minat apapun. 

Mutmainah, (2014) menyebutkan minat berwirausaha merupakan 

dorongan dan keinginan untuk berusaha atau menjalankan suatu bisnis. 

Sedangkan menurut Slameto, (2013:180) minat adalah rasa lebih suka dan 

rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat pada dasarnya yaitu penerimaan akan suatu hubungan antara diri 
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sendiri dengan sesuatu diluar dirinya. Semakin besar minatnya dipengaruhi 

dari seberapa kuat atau dekat hubungan tersebut. Ketika seseorang yang 

berminat terhadap suatu objek maka orang tersebut akan memperhatikan 

objek itu secara konsisten dengan rasa senang. 

Berdasarkan survei BPP HIPMI,  jumlah mahasiswa di Indonesia 

ada 5 juta hasilnya 83 persen ingin menjadi karyawan, empat persen menjadi 

wiraswasta, dan selebihnya menjadi anggota LSM dan politisi. Melihat 

kondisi tersebut sangat memprihatinkan apalagi di tengah gencarnya era 

persaingan saat ini yang justru mengharuskan Indonesia memiliki lebih 

banyak pengusaha untuk menumpu perekonomian nasional.  Situasi ini 

menunjukkan bahwa minat mahasiswa dalam terjun ke dunia wirausaha 

masih kurang bahkan sangat rendah. Dari situasi tersebut diperlukannya 

dukungan dari berbagai pihak kepada mahasiswa supaya setelah lulus tidak 

hanya berorientasi mencari pekerjaan, namun juga memikirkan bagaimana 

cara untuk menciptakan lapangan pekerjaan.  

Rendahnya minat para sarjana menjadi pengusaha atau 

berwirausaha dapat di pengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya; : (1) 

Lingkungan keluarga dan masyarakat, dalam berwirausaha kita tidak lepas 

dari dukun1gan keluarga maupun masyarakat, tambah kondusif dukungan 

keluarga maupun masyarakat maka tambah besar peluang sarjana untuk 

menjadi wirausaha. (2) Pendidikan, seorang wirausaha sukses terbentuk dari 

pendidikan yang bermutu jika pendidikan kewirausahaan memadai maka 

seorang sarjana akan siap untuk menjadi wirausaha. (3) Ketersediaan 
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layanan internet (e-commerce), ketersedian internet yang bagus dan murah 

mempengaruhi minat seseorang berwirausaha. Apalagi era sekarang tidak 

lepas dengan yang namanya teknologi. 

Menurut Yusuf, (2012) lingkungan adalah keseluruhan fenomena 

(peristiwa, situasi, atau kondisi) fisik/alam atau sosial yang mempengaruhi 

perkembangan individu. Wedayanti, (2016:533). Menjelaskan lingkungan 

adalah suasana atau keadaan suatu tempat dimana terjadi interaksi sosial dan 

memberikan pengaruh dalam pola pikir dan pandangan baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap perkembangan jiwa dan sikap individu. 

Dalam lingkungan keluarga salah satunya ayah atau ibu akan 

mempengaruhi anaknya mengenai masa depannya khususnya dalam 

pemilihan pekerjaan yang akan dipilih setelah lulus dalam pendidikannya. 

Semakin sering orang tua memberikan dorongan dan pengaruh terhadap 

anaknya dalam berwirausaha, maka anak tersebut akan cenderung berminat 

dan menentukan pilihan sebagai wirausaha. Begitu pula sebaliknya, apabila 

orang tua memberikan larangan atau tidak ada dukungan sama sekali kepada 

anaknya untuk menjadi wirausaha, akan berdampak buruk terhadap 

keinginan anaknya dalam berwirausaha. Tidak menutup kemungkinan 

lingkungan masyarakat sekitar juga mempengaruhi sikap seseorang dalam 

memlih tujuan hidup setelah sarjana. Interaksi seseorang paling sering terjadi 

yaitu terhadap masyarakat sekitar dan bahkan seseorang wirausaha sukses 

diantaranya tidak terlepas dari kerjasama maupun dukungan dari masyarakat 

sekitar. 
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Menurut Nursito dan Nugroho, (2016), pendidikan kewirausahaan 

berupa ilmu dan pemahaman tentang nilai, perilaku, dan kemampuan 

mengenai kewirausahaan dalam menghadapi tantangan hidup. Menurut 

Aritonang, (2016), tujuan dari pendidikan kewirausahaan yaitu membentuk. 

Menurut Gerba, (2016) pendidikan kewirausahaan merupakan usaha sadar 

yang dilakukan individu untuk menambah wawasan tetang kewirausahaan.  

Pendidikan kewirausahaan sudah dikembangkan hampir di semua 

perguruan tinggi di Indonesia dengan proses dan pengalaman yang sangat 

bervariasi dan bertujuan untuk menciptakan generasi wirausaha berkualitas. 

Perkembangan sistem pendidikan di Indonesia pada era sekarang bisa di 

katakan mengalami perubahan yang lebih baik. Akan tetapi disamping itu 

Pendidkann di Indonesia harus mampu menciptakan generasi wirausaha 

yang berkualitas supaya Indonesia mempunyai aset wirausaha dalam 

bersaing untuk perkembangan ekonomi Nasional. Namun sebaliknya jika 

pendidikan di Indonesia terkhusus pendidikan kewirausaan tidak cukup 

memadai maka berdampak buruk bagi perkembangan intelektual dalam 

bidang wirausaha. 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis (FEB) merupakan salah satu 

fakultas yang ada di UNISMA. FEB UNISMA didirikan pada tanggal 11 

Juni 1981 yang berupaya untuk menjawab persaingan era global dibidang 

ekonomi dan bisnis baik era sekarang maupun era yang akan datang. FEB 

UNISMA memiliki komitmen yaitu menyelenggarakan pendidikan serta 

mempersiapkan sumber daya manusia yang berkompeten, professional, 
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handal dan memiliki performansi analisis peluang pasar. FEB UNISMA juga 

berkomitmen untuk menyempurnakan pembelajaran pendidikan yang sesuai 

dengan perkembangan teknologi dan berupaya menjawab kebutuhan 

masyarakat dengan mewujudkan pimpinan yang berkarismatik, cerdas, 

kreatif dan berakhlaqul karimah. FEB UNISMA mempunyai 3 jurusan yaitu: 

Manajemen, Akuntansi dan Perbankan Syariah. 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang telah 

menerapkan pendidikan kewirausahaan. Dimana Pendidikan kewiraushaan 

tersebut sudah masuk kurikulum yang mewajibkan Mahasiswa FEB 

menempuh pendidikan kewirausahan dan belajar tentang segala bidang 

wirausaha yang baik dan benar supaya termotivasi untuk menumbuhkan 

minat berwirausaha. Bukan hanya teori yang di pelajari akan tetapi ada 

praktek tentang berwirausaha seperti berjualan baik dihalaman kampus 

Unisma maupun di luar kampus Unisma. Dimana pembelajaran tersebut 

diharapkan menjadi motivasi agar timbul minat atau motivasi dalam 

berwirausaha dari para mahasiswa sehingga nantinya akan lahir 

wirausahawan yang sukses dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Malang.  

Menurut Pramiswari dan Dharmadiaksa, (2017) perkembangan 

teknologi informasi belakangan ini sangat membantu perjalanan usaha para 

wirausaha, teknologi informasi memberikan informasi secara cepat, tepat 

dan akurat sehingga memberikan kemudahan dalam bertransaksi. Salah satu 

bentuk teknologi informasi yang sedang berkembang saat ini bisnis melalui 
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sistem elektronik seperti internet, televisi atau jaringan komputer (e-

commerce) adalah pembelian, penjualan, penyebaran, pemasaran barang dan 

jasa. 

Internet merupakan salah satu kemajuan di bidang teknologi 

komunikasi yang berkembang sangat cepat dan memberikan berbagai 

kemudahan dalam menjalankan aktivitas sehari – hari yang bisa di akses 

melalui teknologi. Dengan adanya kemudahan beraktivitas sehari-hari 

tersebut membuat masyarakat sangat bergantung terhadap kehadiran 

internet. Saat ini melalui internet, setiap orang sudah bisa mengakses 

kedunia global untuk mendapatkan berbagai informasi supaya mampu 

menunjang kegiatan yang dilakukan. 

Di Indonesia sendiri Perkembangan internet sangat cukup pesat 

dan memberikan peluang untuk mengatasi pengangguran melalui 

penyelenggaraan bisnis-bisnis online atau berwirausaha dengan 

menggunakan internet. Penggunaan teknologi internet dan pemanfaatan 

platform online atau electronic commerce (e-commerce) menjadi salah satu 

gerakan dalam perkembangan ekonomi digital dan juga menjadi salah satu 

motivasi bagi mahasiswa untuk tertarik terjun langsung ke dunia wirausaha. 

Dalam Yadewani dan Wijaya, (2017) e-commerce (electronic 

commerce) adalah transaksi perdagangan dengan menggunakan alat 

elektronik seperti telepon dan internet. E-commerce merupakan bisnis 

elektronik ke seluruh jaringan bisnis didunia, meliputi seluruh proses dari 

pemasaran, penjualan, pengiriman, pelayanan, dan pembayaran para 
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pelanggan dan pengembangan, karena tidak hanya berbicara membeli 

maupun menjual secara online saja. Sistem e-commerce sangat bergantung 

pada jaringan  internet dan teknologi informasi lainnya. Jaringan menjadi hal 

utama dalam penggunaan internet tersewbut, jadi siapapun yang akses 

jaringan internetnya memadai dapat berpartisipasi dalam kegiatan e-

commerce secara online dari setiap sudut penjuru dunia dan tidak terbatas 

oleh waktu. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan mengkaji lebih 

lanjut terkait Pengaruh minat berwirausaha kalangan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang dengan judul “PENGARUH 

LINGKUNGAN, PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, DAN 

PENGGUNAAN E-COMMERCE PADA PENINGKATAN MINAT 

BERWIRAUSAHA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN 

BISNIS UNIVERSITAS ISLAM MALANG”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Lingkungan, Pendidikan Kewirausahaan dan 

Penggunaan E-commerce terhadap peningkatan minat berwirausaha 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang? 

2. Bagaimana pengaruh Lingkungan terhadap peningkatan minat 

berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang? 
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3. Bagaimana pengaruh Pendidikan berwirausaha terhadap peningkatan 

minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Malang? 

4. Bagaimana pengaruh Penggunaan E-commerce terhadap peningkatan 

minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan, Pendidikan Kewirausahaan 

dam Penggunaan E-commerce terhadap peningkatan minat berwirausaha 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang? 

2. Untuk menganalisis pengaruh Lingkungan terhadap peningkatan minat 

berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Malang. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Pendidikan berwirausaha terhadap 

peningkatan minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Penggunaan E-commerce terhadap 

peningkatan minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang. 
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1.4 Manfaat penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

semua kalangan, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan penambahan 

Intelektual dalam mendukung kajian-kajian terkhusus Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang mengenai Pengaruh 

Lingkungan, Pendidikan Kewirausahaan, Dan Penggunaan E-

commerce Pada Peningkatan Minat Berwirausaha Mahasiswa. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadilkan acuan maupun penambahan 

refrensi teori bagi peneliti-peneliti selanjutnya, teruma bagi peneliti 

yang memiliki variabel penelitian yang sama. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi Mahasiwa 

Peneliti ini diharapkan memberikan informasi, menambah 

wawasan, dan dapat digunakan untuk kepentingan ilmiah serta 

refrensi kepustakaan mahasiswa, khususnya mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang yang berkaitan dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai sarana dalam memperluas pengetahuan 

peneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha 

dalam kalangan mahasiswa. Selain itu, dapat menyadarkan peneliti 
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terkait pentingnya memberikan kontribusi nyata dalam upaya 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha 

dan bermanfaat untuk meningkatkan minat berwirausaha bagi 

kalangan mahasiswa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Ada pengaruh secara simultan Lingkungan, pendidikan kewirausahaan dan E-

Commerce terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Jurusan Manajemen Angkatan 18 Universitas Islam Malang. Hal ini 

berarti jika Lingkungan diberikan secara baik maka minat berwirausaha 

mahasiswa FEB juga akan meningkat. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan Lingkungan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang. Hal ini 

berarti jika pendidikan kewirausahaan diberikan secara baik maka minat 

berwirausaha mahasiswa FEB juga akan meningkat. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan Pendidikan Kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Jurusan 

Manajemen Angkatan 18 Universitas Islam Malang. Hal ini berarti jika 

Pendidikan Kewirausahaan mahasiswa FEB meningkat maka minat 

berwirausaha juga akan meningkat. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan E-Commerce terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Jurusan Manajemen 

Angkatan 18 Universitas Islam Malang. Hal ini berarti jika E-Commerce  

mahasiswa FEB meningkat maka minat berwirausaha juga akan meningkat. 
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5.2 Keterbatasan 

a. Responden yang di gunakan hanya menggunakan satu angkatan dan 

hanya satu jurusan  sehingga hasil kurang di generalisasi secara luas. 

5.3 Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas, masih terdapat 

banyak keterbatasan sehingga masih banyak yang perlu diperbaiki. Adapun 

saran yang penulis sampaikan diantaranya sebagai berikut: 

1. Agar penelitian ini dapat digunakan secara luas, maka untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan subjek penelitiannya tidak hanya mahasiswa 

aktif. 

2. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak hanya 

melakukan penelitian dengan variabel peneliti ini saja tetapi ditambahkan 

dengan variabel dan juga memperluas objek penelitian. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan agar pelaksanaan pendidikan 

kewirausahaan perlu mendapat perhatian serius dari lembaga pendidikan 

mengenai bagaimana metode pengajaran, kurikulum, kompetensi dosen, 

dan lamanya waktu belajar sehingga dapat menstimulasi keinginan 

mahasiswa untuk berwirausaha. 
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